Danone Buka Suara soal
Kecelakaan Maut di Gerbang
Tol Ciawi
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ORINEWS.id -Danone Indonesia buka suara terkait kecelakaan
maut yang terjadi di Gerbang Tol Ciawi pada Selasa 4 Februari
2025 malam yang menyeret merek air minum dalam kemasan (AMDK)
AQUA.

Insiden yang melibatkan tujuh kendaraan itu mengakibatkan
delapan orang meninggal dunia dan sebelas lainnya mengalami
luka-luka.

Salah satu kendaraan yang terlibat adalah truk pengangkut
galon air mineral yang diduga mengalami lepas kendali sebelum
menabrak antrean kendaraan di gerbang tol.

Truk tersebut diketahui milik perusahaan transporter yang
menjadi mitra dari salah satu distributor AQUA.

Menanggapi kejadian tersebut, Director of Communications
Danone Indonesia Arif Mujahidin menyampaikan belasungkawa
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kepada para korban dan keluarga yang terdampak.

”n

“Doa kami untuk para korban pada peristiwa ini,” ujar Arif
dalam keterangan resmi yang diterima, Kamis 6 Februari 2025.

Arif juga menegaskan bahwa perusahaan transporter maupun
distributor yang menggunakan jasa mereka adalah entitas
independen yang tidak memiliki keterkaitan kepemilikan dengan
PT Tirta Investama sebagaili produsen AQUA.

“Perusahaan transporter (pemilik truk dan pemberi kerja supir)
maupun distributor yang menggunakan layanan transporter
merupakan pihak independen yang tidak memiliki hubungan
kepemilikan dengan PT Tirta Investama,” jelasnya.

Lebih Tlanjut, Arif menyatakan pihaknya terus memantau
perkembangan kasus ini dan berkoordinasi dengan pihak terkait
guna memastikan penanganan insiden berjalan dengan baik.

“Kami terus memonitor peristiwa ini dan berharap masalah ini
dapat diatasi dengan sebaik-baiknya,” tambahnya.



